Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Analisis yuridis perjanjian sewa beli kendaraan bermotor
AlfaYuanti Ardyani, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20322425& | okasi=|okal

Saat ini dalam masyarakat berkembang lembaga sewa beli yang memudahkan konsumen untuk membeli
barang dengan cara pembayaran beberapa kali angsuran setelah terlebih dahulu membayar uang muka,
dimana hak milik akan berpindah tangan setelah dilakukan pembayaran angsuran yang terakhir. Perjanjian
sewabeli ini tidak diatur dalam Kitab Undangundang Hukum Perdata, atau disebut perjanjian innominat,
yang timbul dari sistem terbuka yang dianut oleh Buku 111 Kitab Undang-undang Hukum Perdata sehingga
para pihak boleh membuat perjanjian yang tidak diatur secara khusus dalam Kitab Undang-undang Hukum
Perdata.

Peraturan perundangundangan mengenai sewa beli diatur dalam Surat Keputusan Menteri Perdagangan dan
Koperasi Nomor 34/KP/11/80 tentang Perizinan Kegiatan Usaha Sewa Beli (Hire Purchase), Jual Beli
Angsuran dan Sewa (Renting), sehingga setiap perusahaan yang berusaha dengan cara sewa beli harus
memperoleh izin usaha sewa beli dari Menteri Perdagangan. Praktek sewa beli dalam kenyataannya
seringkali menimbulkan sengketa bagi pihak-pihak yang terlibat di dalamnya, yaitu antara pihak pembeli-
sewa dan pihak penjual-sewa.

Perjanjian sewa beli yang merupakan perjanjian baku merupakan salah satu penyebab dari sengketa, karena
dengan perjanjian baku tersebut pembeli sewa tidak dapat mengutarakan kehendaknya secara bebas,
perjanjian sewa beli itupun cenderung menjadi take it or leave it contract sehingga pihak pembeli sewa akan
menjadi pihak yang lemah. Adanyaklausul yang mengatakan bahwa pihak penjual sewa dapat menarik
kembali barang yang menjadi objek perjanjian apabila pembeli sewatidak dapat melunasi pembayaran atau
melakukan pembayaran angsuran pada waktu yang ditentukan, maka penjual sewa dapat menarik kembali
barang tersebut, dianggap sangat merugikan bagi pihak pembeli sewa.

Daam penulisan ini, akan dibahas satu perkara sewa beli yang terjadi dimana pihak pembeli sewayaitu
Undabin H.Marsan menggugat pihak penjual sewayaitu Ny.Lie Tjiu Hua dan Achmad Kartawidjaga,
disebabkan oleh pihak penjual sewayang mengambil paksa objek dari sewa beli tersebut, walaupun pembeli
sewa telah mel akukan pembayaran uang muka dan pembayaran angsuran.
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